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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kasus anak yang lahir dari hasil
hubungan seksual sedarah (incest) di Desa Cakul, Kecamatan Dongko, Kabupaten
Trenggalek. Anak yang lahir dari hubungan incest ini cenderung akan kehilangan
haknya serta mendapat beragam pandangan dan sikap dari masyarakat. Pandangan
dan sikap masyarakat terhadap anak hasil hubungan incest tersebut, dalam
penelitian ini akan dikaitkkan dengan teori incest serta teori persepsi.

Fokus penelitian ini yaitu (1) Bagaimana kasus anak yang lahir dari hasil
hubungan seksual sedarah (incest) di Desa Cakul, Kecamatan Dongko, Kabupaten
Trenggalek? (2) Bagaimana pandangan dan sikap masyarakat terhadap anak yang
lahir dari hasil hubungan seksual sedarah (incest) di Desa Cakul, Kecamatan
Dongko, Kabupaten Trenggalek? Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
mengetahui kasus anak yang lahir dari hasil hubungan seksual sedarah (incest) di
Desa Cakul, Kecamatan Dongko, Kabupaten Trenggalek. (2) Untuk
mendeskripsikan pandangan dan sikap masyarakat terhadap anak yang lahir dari
hasil hubungan seksual sedarah (incest) di Desa Cakul, Kecamatan Dongko,
Kabupaten Trenggalek.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yuridis empiris
dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini yaitu (1) Kasus anak yang lahir dari hasil hubungan
seksual sedarah di Desa Cakul Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek
menimpa korban yaitu ibu (S) yang melahirkan anak (1). Kasus ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti rendahnya pendidikan, ekonomi, lingkungan tempat tinggal,
kebiasaan minum alkohol serta minimnya pemahaman agama. Sedangkan dampak
hubungan incest bagi anak hasil hubungan seksual sedarah adalah kehilangan
haknya yaitu hak untuk hidup, hak mendapatkan kasih sayang dari kedua orang tua,
hak mendapatkan perlakuan baik dari masyarakat serta merasa malu dan trauma.
(2) Adapun pandangan dan sikap masyarakat terhadap anak hasil hubungan seksual
sedarah di Desa Cakul Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek, berdasarkan
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teori persepsi terbagi menjadi 3 yaitu positif yaitu masyarakat yang menerima dan
berfikiran dewasa dalam menyikapi anak hasil incest serta memberi perlakuan yang
baik dengan memperdayakanya, negatif yaitu masyarakat yang melampiaskan
emosinya dari kasus incest ini ke anak yang seharusnya tidak menanggung dosa
orang tuanya, serta tidak peduli atau apatis yaitu masyarakat yang cenderung
mementingkan kehidupannya sendiri dan tidak mau tau terhadap adanya anak hasil
incest maupun kasus incest.

Xiv



ABSTRACT
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This research was motivated by the case of a child born as a result of incest
in Cakul Village, Dongko District, Trenggalek Regency. Children born from
incestuous relationships tend to lose their rights and receive various views and
attitudes from society, both positive, negative and apathetic views and attitudes. In
this research, society's views and attitudes towards children resulting from
incestuous relationships will be linked to incest theory and perception theory.

The focus of this research is (1) What are the cases of children born from
incest in Cakul Village, Dongko District, Trenggalek Regency? (2) What are the
views and attitudes of the community towards children born as a result of incest in
Cakul Village, Dongko District, Trenggalek Regency? The aims of this research are
(1) to determine cases of children born as a result of incest in Cakul Village, Dongko
District, Trenggalek Regency. (2) To describe the community's views and attitudes
towards children born as a result of incest in Cakul Village, Dongko District,
Trenggalek Regency.

The research method used is an empirical juridical qualitative method with
a type of field research. Data collection techniques include observation, in-depth
interviews and documentation. Data analysis techniques use data reduction, data
presentation and drawing conclusions.

The results of this research are (1) The case of a child born as a result of
incestuous sexual relations in Cakul Village, Dongko District, Trenggalek Regency,
involving victims, namely the mother (S) who gave birth to child (I). This case is
caused by several factors such as low education, economy, living environment,
alcohol drinking habits and lack of understanding of religion. Meanwhile, the
impact of incestuous relationships on children resulting from incestuous sexual
relations is the loss of their rights, namely the right to live, the right to receive love
from both parents, the right to receive good treatment from society as well as feeling
ashamed and traumatized. (2) The views and attitudes of the community towards
children resulting from incest in Cakul Village, Dongko District, Trenggalek
Regency, based on perception theory are divided into 3, namely positive, namely
society that accepts and thinks maturely in responding to children resulting from
incest and provides good treatment by empowering them, negative, namely a
society that vents its emotions from this incest case onto children who should not
bear the sins of their parents, and does not care or is apathetic, namely a society that
tends to prioritize its own life and does not want to know about the existence of
children resulting from incest or cases of incest.
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